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Maka apakah mereRa tidak memperhatikan Al Quran? Ralau Kiranya
Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat

pertentangan yang banyak di dalamnya.
(al-Nisa’ [04]: 82)
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Para Masyayih dan keluarga besar Pondok Pesantren Plaosan, Mbah Kyai
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Syukur dan pujian sejati, karena rahmat, taufiq, hidayah serta 'inayah
Allah SWT kepada penulis, sehingga setelah melalui proses yang cukup panjang,
dan melelahkan penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan judul “Mukjizat
Rasm Al-Qur’an ( telaah atas tulisan Mushaf Usmani )”ini.

Doa keselamatan serta penghormatan luhur, senantiasa penulis suguhkan
kepada Nabi Muhammad SAW., yang telah menyampaikan, mengajar,
mendiktekan al-Qur'an, serta menganjurkan pada para sahabatnya untuk menjaga
orisinalitas al-Qur'an. Sehingga kita dapat merasakan kemukjizatan agung dari al-
Qur'an, saat semua mukjizat para utusan Allah telah sirna.

Skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa bantuan orang-orang di sekitar
penulis. Oleh karena itu, penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih yang setinggi-tingginya kepada ibu Dr. Sekar Ayu Ariyani, selaku dekan
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, beserta pihak Jurusan
Tafsir dan Hadis, Bapak Drs. Muhammad Yusuf, M.Si dan Dr. Muhammad
Alfatih Suryadilaga, , M.Ag, selaku ketua dan sekretaris jurusan.

Ucapan terima kasih tak terhingga juga penulis sampaikan kepada Bapak
Dr. Sahiron Syamsuddin MA., selaku pembimbing yang dalam kesibukannya
masih menyempatkan waktu untuk memberi bimbingan dan arahan terhadap
skripsi ini. Bapak Drs. Muhammad yusuf M.S.I. selaku pembantu pembimbing,

Bapak DR. Suryadi sebagai penasehat akademik yang telah mencurahkan waktu
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dan pikirannya dalam membimbing penulis, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan, dan juga yang senatiasa membimbing penulis selama menempuh
kuliah, serta seluruh guru-guru penulis mulai /bf/da sampai perguruan tinggi yang
telah memberikan banyak bekal ilmu serta teman-teman diskusi yang banyak
memberi masukan kepada penulis.

Akhirnya penulis sampaikan bahwa tulisan ini tidak mampu mengangkat
dan menyelesaikan semua persoalan tentang tulisan al-Qur’an, namun semoga
ada setitik ‘amal jariyah penulis yang bermanfaat untuk bekal perjalanan panjang
penulis kelak, Amiin. Tegur sapa serta kritik yang konstruktif dari pihak manapun

sangat penulis tunggu.

Yogyakarta, 17 Juni 2008

Penulis

Muhammad Nasir
NIM 01530558
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN!

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan

tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba’ B Be
Ta’ T Te
Sa’ S Es (titik di atas)
Jim J Je
Ha' H Ha (titik di bawah)
Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Zal Z Zet (titik di atas)
Ra’ R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan Ye
Sad S Es (titik di bawah)
Dad D De (titik di bawah)
Ta' T Te (titik di bawah)
Za Z Zet (titik di bawah)
‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)

' Pedoman transliterasi ini dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munagasyah yang diterbitkan olah Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2002, hlm. 39-42.
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Gain G Ge
Fa’ F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wawu AW We
Ha’ H Ha
Hamzah | ’- Apostrof
Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Vokal | Nama Huruf Latin Nama
_— Fathah a A
— Kasrah u I
— Dammah |u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan Ya Ai a-1
Fathah dan wawu | Au a-u
Contoh :
——» kaifa — haula
c. Vokal Panjang (maddah)




Nama Huruf Latin | Nama
Tanda
Fathah dan Alif — a dengan garis di atas
Fathah dan Ya _ a dengan garis di atas
Kasrah dan Ya e I dengan garis di atas
Dammah dan Wawu |—— u dengan garis di atas
Contoh :
— qala — qila
, rama — » Yyaqulu

3. Ta Marbutah
a. Transliterasi Ta' Maftuhah hidup adalah "t".

b. Transliterasi Ta' Marbutah mati adalah "h"

c. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " " ("al")
dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah tersebut ditransliterasikan
dengan "ha".

Contoh :

——» raudah al-atfal

__, al-Madinah al-Munawwarah

__, Talhah
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ABSTRAK

Mukjizat al-Qur’an yang kita kenal abadi dan selalu dijamin dan dipelihara
oleh Allah SWT dapat dipandang dari berbagai sisi, ada yang memandang dari
sisi kebahasaan, itu karena al-Quran berbahasa sangat indah, ada yang
memandang dari sisi pemberitaan gaib karena berita yang disampaikan al-Qur’an
meliputi hal-hal yang gaib (tak tampak oleh pandangan mata) yang tak diketahui
oleh manusia sebelumnya, ada yang memandang dari sisi prediksi masa depan
yang tak diperkirakan sama sekali oleh manusia dan semua itu terbukti. Ada juga
yang memandang kemukjizatan al-Qur’an dari sisi tulisan (7as/m), Mushaf al-
Qur’an yang notabene berawal dari tulisan para sahabat nabi, namun karena
tulisan itu didekte (diimla’) oleh nabi menurut wahyu, dan hal itu dijadikan
sebagai ketetapan (Zagrir) beliau.

Ketika dikatakan bahwa tulisan al-Qur’an sebagian dari kemukjizatan al-
Qur’an, muncul pertanyaan dalam benak penulis apa sebenarnya ras/m (tulisan) al-
Qur’an itu? Pertanyaan ini sering sekali muncul dalam benak penulis sebab
seringnya menulis kaligrafi, ketika penulis menulis sebuah ayat al-Qur’an
ternyata penulis menemukan bentuk tulisan yang berbeda dengan kaidah-kaidah
penulisan yang sudah penulis pelajari dari ilmu nahwu, saraf, gawa'id al-Imla' dan
sebagainya. Kemudian pertanyaan yang muncul selanjutnya adalah bagaimanakah
bentuk kemukjizatan yang muncul dari tulisan al-Qur’an?

Setelah membaca tentang masalah yang berkaitan dengan Rasm al-
Qur’an penulis definisikan bahwa tulisan al-Qur’an adalah tulisan yang ditulis
oleh para sahabat penulis wahyu (Kuttab al-Wahy) atas perintah dan ketetapan
(taqgrin dari Nabi Muhammad Saw. Tulisan yang masih berserakan di berbagai
tempat dikumpulkan dalam lembaran-lembaran (suhuf-suhufy pada masa Abu
Bakar ra., dan disatukan dalam bentuk buku (/mwushafy pada masa Usman bin
Affan ra. Ketentuan (kaidah-kaidah) penulisan tidak dirubah sedikitpun oleh
panitia penulis al-Qur’an, sehingga hampir seluruh sahabat nabi bersepakat atas
hasil penulisan panitia tersebut, bahkan para sahabat rela membakar dan melebur
tulisan al-Qur’an yang mereka miliki berganti pada mushaf Usman, sedang
aturan-aturan (kaidah-kaidah) penulisan tersebut terus dijaga dan dipertahankan
oleh umat Islam hingga saat ini karena diyakini sebagi aturan penulisan yang telah
ditetapkan (taqrir) dari Rasulullah Saw.

Rasm al-Qur’an pada Mushaf Usman yang mempunyai aturan-aturan
penulisan (kaidah-kaidah) khusus yang ternyata mempunyai asrar (rahasia-
rahasia) yang menimbulkan kemukjizatan pada tulisan tersebut, hal ini diperkuat
oleh pendapat bahwa jumlah tulisan al-Qur’an-pun sudah tertentu, tak boleh
kurang atau lebih, maka berkurang atau lebihnya huruf dalam al-Qur’an akan
menyebabkan berkurangnya nilai kemukjizatan dan orisinalitas al-Qur’an.

Oleh karenanya, untuk menjaga keaslian (orisinalitas) al-Qur’an dari
pihak-pihak yang ingin menghilangkan keagungan al-Qur’an, maka bertadabbur
dan mengetahui lebih mendalam tentang al-Qur’an adalah jawaban yang paling
tepat.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menurunkan al-Qur’an al-Karim kepada Rasul terakhir-
Nya, Muhammad Saw. yang berfungsi sebagai bacaan (qur’an) dan sebagai
Kitab. Sebagai bacaan karena al-Qur’an diturunkan dalam bentuk bacaan yang
diajarkan Allah melalui malaikat penyampai wahyu Jibril as. dengan bahasa Arab
yang jelas (Arabiyyun Mubin). Dan sebagai kitab (buku) karena Allah senantiasa
memberikan wahyu tuntunan yang terbatas ( 7augify) penulisan al-Qur’an kepada
Nabi Muhammad Saw. yang ummi (tidak mampu membaca dan menulis).

Keagungan dan kesempurnaan al-Qur’an tidak hanya diketahui dan
dirasakan oleh mereka yang mempercayai dan mengharapkan petunjuk-
petunjuknya, tetapi juga oleh semua orang yang mengenal secara dekat al-Qur’an.
Karena, tiada satu bacaanpun —sejak manusia mengenal baca tulis sekitar lima
ribu tahun yang lalu- yang keadaannya sama dengan al-Qur’an, bacaan yang amat
sempurna lagi mulia itu.'

Tiada satu bacaan pun seperti al-Qur’an yang dipelajari, dibaca, dan
dipelihara aneka macam riwayat cara membacanya —yang jumlahnya lebih dari
sepuluh- dan disampaikan oleh sedemikian banyak orang yang menurut adat,

mustahil mereka sepakat berbohong.

M. Quraish Shihab, Mikjizat Al-Qur’an (Jakarta:Mizan,2006), him. 48



Tiada satu bacaan pun selain al-Qur’an yang dipelajari tata cara
penulisannya baik dari segi persesuaian dan perbedaannya dengan penulisan masa
kini, sampai kepada mencari rahasia mengapa kata yang sama ditulis berbeda.”

Tiada satu bacaan pun selain al-Qur’an yang dihitung jumlahnya, bukan
hanya bagian terbesarnya (surah-surahnya), tetapi sampai kepada ayat, kalimat,
kata, dan hurufnya sekalipun,’ dan kemudian ditemukan rahasia-rahasia yang
sangat mengagumkan dari perimbangan jumlah bilangan kata-katanya.’

Menengok sekilas tentang sejarah tulisan Arab, ada sejarah yang sangat
berbeda dengan bangsa-bangsa lain seperti Mesir Kuno, Babilonia dan Cina, yang
seluk beluk tulisannya bermula ribuan tahun sebelumnya, bangsa Arab adalah
pendatang yang benar-benar terlambat. Walaupun huruf Arab merupakan huruf
kedua sesudah abjad latin dalam luas daerah pemakaiannya sampai dewasa ini,

namun sebenarnya huruf Arab baru berkembang jauh di kemudian hari’

2 Misalnya kata ~~ yang pada wahyu pertama ditulis dengan huruf alif setelah huruf
ba’, sedang dalam £~ ditulis tanpa alif. Dan lain-lainnya.

 Ahmed Deedat, dalam bukunya mengungkapkan penemuannya yang spektakuler
dalam al-Qur’an. Sebuah rahasia yang boleh dikatakan sebagai sebuah “keajaiban,” Sebuah
keajaiban yang mustahil diciptakan oleh manusia. Hanya Allah Yang Maha Kuasa, Maha Besar,
Maha Mengetahui, dan Maha Menghitung yang bisa melakukannya. Bilangan “Sembilan Belas”
yang disebutkan dalam al-Qur’an Surat al-Mudatsir: 30 ternyata memiliki rahasia yang luarbiasa.
Bukan saja sebagai sebuah bilangan prima yang hanya bisa dibagi dengan bilangan satu dan
pembaginya. Akan tetapi, kata sembilan belas yang disebutkan di dalam al-Qur’an memiliki
hubungan matematik dengan kata-kata yang lain. Misalnya, Kelima ayat pertama dari wahyu
yang pertama turun (96:1-5) hanya memiliki sembilanbelas kata. Sedangkan jumlah hurufnya ada
76 huruf yang merupakan kelipatan empat dari angka sembilanbelas. Sementara surat tersebut
adalah surat ke sembikan puluh enam dari awal yang juga merupakan surat ke sembilan belas dari
akhir. Begitu pula ayat pertama dari surat al-Fatihah terdiri dari sembikan huruf. Kata 7sm
disebutkan didalam al-Qur’an sembilan belas kali (19x1). Kata Allah disebutkan 2698 kali
(19x142). Kata a/l-Rahman disebutkan 57 kali (19x3). Sedang kata a/-Rahim disebutkan 114 kali
(19x6). Dan masih banyak lagi Ahmad Deedat, Keajaiban Angka 19 Dalam Al-Qur’an, terj. Nur
Fatimah (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2007), him. 58

* M. Quaraish Shihab, Mukjizat..., him. 58

® Yasin Hamid Safadi, Kaligrafi Islam (Jakarta,. Panja Simpati, 1986), him. 7



Keterlambatan perkembangan tulisan Arab ini dikarenakan bangsa Arab
pada umumnya adalah masyarakat pengembara dan tidak begitu memperhatikan
bahasa tulis. Mereka bertumpu seluas-luasnya pada tradisi lisan untuk
kepentingan penyebaran berita dan komunikasinya. Pada masa sebelum Islam,
khususnya Abad ke-6, yang merupakan zaman kesusasteraa yang penuh semangat
kepahlawanan bagi bangsa Arab, puisilah barangkali yang paling akrab di hati
mereka, dan merupakan satu-satunya bentuk pengungkapan sasrta. Akan tetapi
mereka sepenuhnya bertumpu pada tradisi lisan dalam mengabadikan sajak sajak
mereka.

Dalam tradisi Arab, hanya tujuh buah sajak pujian bernama a/-Mu’allagat
yang dinyatakan sebagai karya yang benar-benar agung, diikat dalam tulisan dan
terutama di hormati karena ditulis dengan huruf emas dan digantung di dinding
Ka’bah di Mekkah. Bahkan sesudah lahirnya agama Islam pada awal abad ke-7,
al-Quran disiarkan pertama kali dikalangan orang Islam tidak melalui tulisan
melainkan dengan lisan. Sekalipun demikian, sekali Bangsa Arab menyadari
perlunya menyalin bahasa mereka ke dalam tulisan, maka segera pula mereka
mengungguli bangsa lain di dunia dalam seni menulis indah atau kaligrafi. Dalam
waktu yang cukup singkat mereka menghasilkan seni kaligrafi yang amat
mengagumkan perkembangannya, yaitu seni mengalihkan bentuk huruf Arab ke
dalam medium seni yang mencerminkan dengan baik kegeniusan bakat seni

mereka yang menakjubkan.’

8 J1bid. him. 7



Sejarah awal mula tulisan ini juga diriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas, beliau berkata ”Orang yang pertama menciptakan tulisan Arab adalah
Nabi Ismail as, beliau pernah membuat sebuah catatan yang seluruhnya berasal
dari perkataan dan pemikirannya, yang kemudian beliau jadikan satu kitab seperti
sebuah untaian (/maushul) yang tiada putusnya, kemudian putranya yang bernama
Humaysa’ dan Qaldza yang memisah-misahkannya. Maksudnya disini Nabi
Ismail as. menyambung seluruh kalimat tanpa memisahkannya, jadi antara satu
huruf dan lainnya terus bergandengan tanpa putus. Seperti lafad (ps=_ies jellowsy)
yang kemudian dipisahkan oleh kedua putranya tersebut.

Namun menurut Ibnu Asytah dalam kitab karangannya “a/-Mashahif’ beliau
meriwayatkan kisah yang disandarkan pada Ka’b al-Akhbar: “Orang yang
pertama menciptakan tulisan adalah Nabi Adam as. 300 tahun sebelum beliau
wafat. Beliau menulis dalam tanah liat, kemudian beliau mencetaknya, setelah
menyebar mengenai tanah maka seluruh kaum memperoleh tulisannya masing-
masing, dan Nabi Ismail bin Ibrahim mendapatkan tulisan arab. ’

Menurut Ibnu Faris “Tulisan itu 7aug/fi (pengajaran langsung dari Allah
SWT.),”® karena huruf-huruf ini termasuk nama-nama yang diajarkan oleh Allah
SWT. kepada Nabi Adam as.” Dari sini dapat kita ketahui bahwa sebenarnya
tulisan sudah diketemukan di jazirah Arab sebelum datangnya Islam. Akan tetapi

yang tahu tentang tulisan sangatlah sedikit, mayoritas mereka adalah buta huruf

" Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyuti, a/-/tgan fi Ulum al-Qur’an (Beirut:
Dar Al-Kotob Al-lImiyah, cet. I, 2004), him. 555-556

8Lihat Qs. Al-'Alaq [96]: 4-5, lihat Juga: Al-Qalam [68]: 1.

° Al-Suyuti, al-/tgan him. 555-556



(ummiy). Karenanya masyarakat Arab sering dinamakan dengan Masyarakat
Buta Aksara.

Orang yang dianggap pertama kali memperkenalkan huruf itu ke Mekkah
adalah Bishr bin 'Abdul Malik saudara Ukaidar bin Abdul Malik, pemilik
"Daumat al-Jandal”. Pada waktu Harb bin Umayyah melakukan perjalanan ke
Irak dia bertemu dengan Bishr bin Abdul Malik kemudian belajar menulis
darinya. Pada saat Bishr berkunjung ke Mekkah dia tertarik dengan putri Harb
yang bernama Sahba' binti Harb. (yang juga saudara perempuan Abi Sufyan bin
Harb)." karenanya Harb-lah yang berjasa mempopulerkan pengguunaannya di
kalangan bangsawan Quraisy, suku Nabi Muhammad. Di antara mereka yang
belajar menulis dari Bishr dan Harb, dan menjadi penulis yang ahli, adalah Umar
bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Talib, Talhah bin Abdullah, Abu
Ubaidah bin al-Jarrah dan Mu'awiyah bin Abi Sufyan., yang semua ditakdirkan
memainkan peran utama dalam perkembangan awal agama Islam. Tiga yang
pertama kemudian tercatat sebagai Khulafa al-Rasidin (khalifah yang lurus), dan
kemudian sahabat Mu'awiyah menjadi pendiri Dinasti Umayyah yang merupakan
pemanggul kekuasaan pertama kekhalifahan Islam.

Munculnya tulisan di Jazirah Arab sebelum Islam adalah merupakan tanda-
tanda akan diutusnya seorang Rasul terakhir dari golongan orang Arab, yaitu Nabi
Muhammad Saw. agar kelak al-Qur'an ditulis dalam satu kumpulan (Mushal),

mendokumenkannya dalam tulisan, serta menghafalkannya dalam dada, dan hal

9 Muhammad Abu Suhbah, "Rasm al-Masahif al-Usmaniyah" dalam dalam Jurnal
Buhus al-Quraniyah (Kairo: Majma' al-Buhus al-Islamiyah, Universitas Al-Azhar. Jilid V,tt),
him.147



itu merupakan sebuah persiapan hadirnya al-Qur'an yang sangat berbeda dengan
kitab suci yang lain."'

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada rasul terakhir-Nya
sebagai bukti kebenaran (mukjizat) atas kerasulannya Al-Quran adalah mukjizat
terbesar yang diberikan oleh Allah kepada Muhammad Rasul-Nya, bahkan satu-
satunya mukjizat yang abadi, selalu terjaga orisinalitas dan otentisitasnya dengan
jaminan Allah SWT.'* Sedang mukjizat para Nabi dan Rasul lain telah sirna dan
tak bisa dibuktikan'®, karena sifat mukjizatnya yang lokal dan temporal pada
daerah dan waktu tertentu'*

Ada tiga aspek utama kemukjizatan al-Qur'an; yaitu: Pertama, Segi
keindahan dan ketelitian bahasa, kedua, aspek isyarat ilmiyah, dan yang ketiga
aspek pemberitaan gaib. Karenanya jika kita cermati ketiga aspek tersebut
terkadang berada dalam satu surat, misalnya dalam surat al-Baqarah. Tetapi ada
juga surat-surat lain dalm al-Qur'an yang tidak mengandung ketiga aspek tersebut
secara bersamaan. '’

Adapun urgensi dan tujuan i'jaz adalah untuk menumbuhkan keyakinan
kepada manusia bahwa al-Qur'an benar-benar wahyu dari Allah SWT. karenanya

sasaran mukjizat al-Qur'an adalah non muslim (kafir), sedang bagi orang muslim

Y bid. him.148
2 ihat QS al-Hijr [15] :9

3 Abdurrahman Al-Baghdadi, “Al-Qur'an Mukjizat Yang Abadi” dalam Jurnal A/-/nsan,
Vol.l, Tahun I, 2005, him. 104

4 big, him.109.

5 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran: Di Tinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
ilmiyah, dan Peringatan Gaib (Bandung: Mizan, 2006) him. 114



kekaguman mereka terhadap al-Qur'an menunjukkan adanya keistimewaan dalam
al-Qur'an. I'jaz al-Qur'an itu sendiri mempunyai beberapa tujuan, diantaranya,
pertama, Untuk membuktikan kerasulan Nabi Muhammad Saw. kedua, untuk
membuktikan bahwa al-Qur'an benar-benar merupakan wahyu dari Allah SWT.
ketiga, untuk menunjukkan kelemahan mutu sastra dan balaghah bahasa manusia.
Keempat. untuk menunjukkan kelemahan daya upaya dan rekayasa manusia'®

Kemudian membahas tentang autentisitas kitab suci al-Qur'an, ada beberapa
hal yang perlu digaris bawahi dan perlu senantiasa diingat. Pertama, pada
prinsipnya al-Qur'an bukanlah "tulisan" (rasm atau writing) tetapi merupakan
"bacaan" (qiraah atau recitation) dalam arti ucapan dan sebutan. Baik proses
turun-nya, maupun pengajaran, penyampaian dan periwayatan-nya dilakukan
melalui lisan dan hafalan bukan tulisan. Dari dulu yang dimaksud dengan
"membaca" al-Qur'an adalah "membaca dari ingatan" (garaa an zahri galbin).
Adapun tulisan berfungsi sebagai penunjang semata. Sebab ayat-ayat al-Qur'an
dicatat- yakni dituangkan menjadi tulisan diatas tulang, kayu, pelepah kurma, batu
pipih dan lain sebagainya berdasarkan hafalan, bersandarkan apa yang
sebelumnya telah tertera dalam ingatan sang gari’/ mugri.

Kedua, meskipun pada prinsipnya diterima dan diajarkan melalui hafalan,
al-Qur'an juga dicatat dengan menggunakan berbagai medium tulisan. Hingga
wafatnya Rasulullah Saw. hampir seluruh catatan-catatan awal tersebut milik
pribadi para sahabat Nabi, kecuali tulisan Auttab al-wahy (para penulis wahyu)

yang secara khusus diperintahkan oleh Rasulullah Saw. untuk menuliskan al-

18 Abdurrahman Al-Baghdadi, "Al-Qur'an Mukjizat..” him. 105



Qur’an dihadapan beliau Nabi dan atas petunjuk Nabi Saw. para sahabat itu
berbeda satu sama lain dalam menulis al-Qur’an, karena tulisan itu untuk
keperluan masing-masing (for personal purposes only), banyak yang menuliskan
catatan tambahan sebagai keterangan atau komentar di pinggir atau di sela-sela
ayat yang mereka tulis.

Baru kemudian al-Qur’an dikodifikasikan atas inisiatif khalifah Abu Bakar
karena banyaknya penghafal al-Qur'an yang gugur pada perang Yamamah untuk
memerangi golongan orang-orang yang keluar dari Islam (murtad) sehingga al-
Qur'an terkumpul dalam satu mushaf berdasarkan periwayatan langsung (first
hand) dan mutawatir dari Nabi Saw.

Ketiga, Salah faham tentang rasm dan g/raat sebagaimana diketahui, tulisan
Arab atau khat mengalami perkembangan sepanjang sejarah. Pada kurun awal
Islam al-Qur'an ditulis "gundul" tanpa tanda baca sedikitpun. Sistim vokalisasi
baru diperkenalkan kemudian. Meskipun demikian, Rasm Usmani sama sekali
tindak menimbulkan masalah, mengingat saat itu kaum muslimin belajar langsung
dari para sahabat dengan cara menghafal bukan dari tulisan.."’

Al-Qur’an memiliki keistimewaan-keistimewaan dibanding dengan kitab-
kitab samawi sebelumnya karena Allah telah menjamin atas pemeliharaannya: *
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan atas tanggungan Kami-

lah pemeliharaannya.”"®

7 syamsuddin Arif, A/-Quran, "Orientalisme dan Luxenberg" dalam Jurnal A/-/nsan.
Vol.I No.I th 2005, him. 14

8 QS. Al-Hijr [15] : 9



Di antara bukti pemeliharaan Allah terhadap al-Qur’an. Allah memberikan
ilham kepada kaum muslimin sejak zaman sahabat untuk memelihara tulisan al-
Qur’an dengan huruf arab yang baku dan sesuai dengan dialek Arab. Sehingga
para sahabat tidak berani sama sekali merubah atau mengganti bentuknya.
Demikian serius mereka menjaga al-Qur’an, oleh karenanya sampai saat ini al-
Qur’an senantiasa dibaca maupun dihafal sesuai dengan yang tertulis sejak zaman
sahabat.

Karena al-Quran adalah kitab suci terakhir dari Tuhan semesta Alam. Maka,
bila dikatakan bahwa kitab Taurat adalah Kitab Perjanjian lama sedang Injil
adalah Kitab Perjanjian Baru, maka al-Quran adalah pembeda dan penjelas dalam
perjanjian terakhir, oleh karenanya Allah SWT. benar benar menanggung atas
pemeliharaan al-Quran."” Kemukjizatan al-Qur’an tidaklah bersifat Indrawi
(HIssy) tetapi bersifat maknawi pemikiran (ag/iy)

Salah satu bentuk kemukjizatan, al-Quran ditulis berbeda dengan kaidah
bahasa Arab pada umumnya (/mf/a’ al ‘adiy), lafaznya ditulis dengan huruf
hijaiyah dengan senantiasa menjaga /bf/ida (permulaan) dan waqgf (berhenti) nya.
Para ahli tata bahasa arab atau yang lebih dikenal dengan Muhat (para ahli ilmu
nahwu) telah menciptakan berbagai aturan dasar dan kaidah (al-qawa’id al-imla’),
tetapi ada perbedaan pada bentuk tertentu pada Mushaf al-Imam (mushaf yang

dikodifikasikan pada masa pemerintahan Usman bin Affan yang telah diyakini

9 Ali Jum'ah Muhammad,”pengantar”dalam , /%az rasm al-Qur’an wa I’jaz al- Tilawah,
(Kairo: Dar el-Salam, 2006), him. 3
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dan disepakati keabsahannya oleh seluruh sahabat) yang selanjutnya disebut
sebagai Mushaf Usmany.*

Perbedaan tulisan pada Mushaf Usmany (rasm usmany) dengan kaidah
penulisan menurut tata bahasa Arab bukan hanya karena adanya perbedaan
keadaan makna kalimatnya saja, namun karena aturan penulisan itu sudah
ditentukan sendiri oleh Nabi Saw. sebagai ketetapan (fagrir) dari beliau yang
diperoleh melalui wahyu, karena beliau sama sekali tidak dapat membaca maupun
menulis (ummiy).

Perbedaan-perbedaan dalam penulisan mushaf usmani terfokus dalam lima
hal pokok, yaitu: pembuangan (a/-hazf) penambahan (a/-Ziyaoalh), Hamzah,
Penggantian (a/-Badl), pemisahan (a/-fas/), dan satu tulisan yang memuat dua
bacaan (/ma fihi gira’ataniy. Oleh karena itu keaslian (otentisitas) tulisan al-Qur’an
selalu terjaga karena eksklusifitas tulisan al-Quran yang juga merupakan bagian
dari kemukjizatan al-Quran. Syaikh Abu al-Abbas al-Marakisy dalam kitab
karangannya Unwan al-Dalil Fi Marsum Khat al-Tanzil menjelaskan: bahwa
adanya perbedaan huruf dalam Mushaf Usmani mempertimbangkan pada makna-
makna kalimatnya, dan di dalamnya terdapat berbagai faedah dari sisi balaghah,
kebahasaan dan tatabahasanya.”'

Berangkat dari latar belakang di atas, penyusun mencoba ingin menelusuri

lebih jauh tentang al-Qur'an dari aspek tulisannya, serta aspek nilai kemukjizatan

20 Muhammad Syamlul, /%az rasm al-Qur’an wa I’jaz al- Tilawah, (Kairo : Dar el-Salam,
2006), him. 29

2! al-Suyuti, a/-/tqan..... him. 556
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tulisan al-Qur'an di mata para peneliti, dengan merujuk kepada karya ulama-

ulama terdahulu.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas penulis dapat merumuskan

permasalahan sebagai berikut:
1.  Apa Pengertian, sejarah, kaidah dan nilai lebih dalam Rasm Usmani?

2.  Apa saja bentuk ke mukjizatan al-Qur’an dalam tulisan Mushaf

Usmani?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari dua rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui seluk beluk Rasm Usmani, baik pengertian, sejarah,
maupun kaidahnya.

2. Mengetahui kandungan kemukjizatan al-Qur’an yang muncul dari
bentuk penulisan khusus dalam Mushaf Usmani.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memperkokoh landasan pemahaman terhadap konsep-konsep
ulumul al-Qur’an

2. Memberikan pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat
luas tentang kemukjizatan tulisan al-Qur’an, sehingga dapat

menjaga orisinilitas al-Qur’an.
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3. Memenuhi persyaratan akademis untuk menjadi sarjana Teologi

Islam.

D. Telaah Pustaka

Penulis dalam kajian pokok penulisan ini menggunakan Mushaf al-
Madinah al-Munawwarah yang diterbitkan oleh Majma’ Khadim al-Haramain al-
Syarifain, karena bentuk tulisan yang ada pada Mushaf ini dinilai sebagai yang
paling memenuhi standar penulisan Mushaf Usmani, Mushaf ini ditulis oleh
seorang khattat terkenal bernama Usman Thoha, dan telah banyak dicopy oleh
penerbit-penerbit di Timur Tengah karena komposisi tulisan sangat indah dan
mudah dibaca, tulisan ini juga sudah dijadikan software dalam Microsoft
Window.

Buku karangan Muhammad Syamlul yang berjudul: /jaz Rasm al-Quran
wa fjaz al-Tilawah yang mengupas tentang kemukjizatan tulisan dalam al-
Qur’an.

Sejauh pengamatan penulis sudah banyak terdapat literatur yang
membahas seputar sejarah penulisan al-Qur’an, namun kebanyakan literatur
tersebut hanya menulis sejarah al-Qur’an secara umum tanpa dikaitkan dengan
nilai kemukjizatan tulisan al-Qur’an, baik yang ditulis oleh sarjana muslim
maupun orientalis. Yang ditulis oleh sarjana muslim misalnya buku a/-77byan fi
Ulum al- Qur’an karya al-Suyuty buku tersebut terdiri dari dua jilid besar yang
membicarakan secara rinci berbagai macam disiplin ilmu tentang ulumul Qur’an

yang juga membahas tentang ras/m al-Qur’an.
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Kemudian buku dari karangan Mustafa al-‘Azamy yang berjudul 7/e
History of Qur’anic text (sejarah teks al-Qur’an) yang di dalam dimuat
pembahasan tentang sejarah teks al-Qur’an, bahkan membandingkan dengan
sejarah perjanjian lama dan perjanjian baru.

Muhamad Qurais shihab dalam karyanya yang berjudul Mukjizat al-
Quran, secara khusus membahas tentang bahasan al-Qur'an, secara mendetail
tentang kemukjizatan al-Qur'an. Yang dalam pandangannya bahwasanya dari segi
bahasa, al-Qur'an memiliki kemukjizatan. Dan tulisan-tulisan karya para sarjana

lain yang melengkapi penulisan ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research). Data-data
yang dijadikan rujukan dalam penyusunan ini berupa bahan kepustakaan yang
berkaitan dengan sejarah penulisan al-Qur’an dan nilai kemukzizatan tulisannya
serta bahan pustaka lain yang berhubungan dari disiplin ilmu yang lain. Data
primer adalah Mushaf al-Madinah al-Munawwarah yang diterbitkan oleh Majma’
Khadim al-Haramain al-Syarifain, dan kitab berjudul /jazu Rasm al-Qur’an wa
/’afaz al-Tilawah karya Muhamad Samlul. Sedangkan buku-buku cendikiawan
dan sarjana lainnya yang berhubungan dengan sejarah untuk di jadikan bahan
sekunder yang diposisikan untuk memperkaya tema seputar penulisan sejarah al-

Qur’an.

Untuk lebih jelas, berikut ini penulis rinci metode penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini.
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1. Metode Pengambilan Data

Karena model penelitian ini adalah Library Research, maka dalam

mengumpulkan data, membagi data-data tersebut dalam dua bagian, yaitu:

a.

Sumber data primer yang penyusun gunakan adalah Mushaf al-
Madinah al-Munawwarah yang diterbitkan oleh Majma’ Khadim
al-Haramain al-Syarifain, dan kitab yang berjudul /jazu Rasm al-
Qur’an wa I’ajaz al-Tilawah karya Muhamad Syamlul.

Sumber data sekunder, mencakup referensi-referensi lain yang
ditulis oleh para sarjana seputar sejarah penulisan al-Qur’an. Serta
karya lain yang penulis nilai mempunyai kontribusi yang
signifikan demi memperkaya dan menjelaskan pembahasan seputar

sejarah penulisan al-Qur’an serta nilai kemukjizatannya.

2. Metode Pengolahan Data

Selanjutnya pengolahan data dalam pembahasan dalam pada

penulisan skripsi ini menggunakan metode sebagai berikut:

a.

Diskripsi-Analisis  yaitu analisis yang berfungsi memberi
penjelasan yang lebih mendalam dari sekadar mendiskripsikan
makna teks. Analisa ini akan memberikan pemahaman mengenai
bagaimana permasalahan ini muncul dan sebab-sebabnya, serta
menguraikan cntoh-contoh permasalahan tersebut.

Metode kritis, yaitu analisa terhadap istilah dan pendapat yang
menjelaskan keyakinan dan memperlihatkan ada tidaknya

pertentangan  (konsistensi intern). Dengan jalan bertanya
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(berdialog), memberisikan, menyisihkan, dan menolak untuk

menemukan hakikat kebenaran?

Metode Penarikan Kesimpulan

Dalam penarikan kesimpulan akhir, penyusun menggunakan
metode diduksi dan induksi. Deduksi adalah penarikan kesimpulan dari
yang berbentuk umum ke bentuk khusus, dimana kesimpulan itu dengan
sendirinya muncul dari satu atau beberapa premis.”> Sedangkan induksi
menunjukkan bahawa sesuatu sebenarnya berjalan menurut cara tertentu.
Secara teknis induksi menarik kesimpulan dari data-data yang bersifat

khusus menuju kesimpulan akhir yang bersifat umum.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang dirinci dalam beberapa sub-

bab, sedangkan sistematikannya adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang mengantarkan pada argumen ruang
lingkup dan mekanisme penelitan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini penulis akan
mengetengahkan permasalahan seputar tulisan al-Qur’an yang sering

menimbulkan permasalahan.

him. 21

him 95

22 Anton Baker, Metode-Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Ghlmia Indonesia, 1986),

2 M. Dahlan al-Barry dan Pius A. Partanto, Kamus //miah Populer (Surabaya: Arloka),
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Bab Kedua, Merupakan tinjauan umum tentang mukjizat, terutama
mukjizat al-Qur'an, khususnya mukjizat tentang tulisan al-Qur'an. Dalam
bab ini penulis akan mengurai tentang seluk beluk mukjizat serta aspek-
aspek yang melingkupinya, dan akan mengerucut pada kemukjizatan al-
Qur’an dilihat dari aspek tulisannya

Bab Ketiga, Memaparkan tentang pengertian, sejarah rasm, Sejarah
penulisan al-Qur’an dari zaman Nabi Saw., sahabat Abu Bakar, sahabat
Usman, kaidah-kaidah serta kelebihannyannya, bab ini sangat penting
mengingat perbedaan tulisan tidak terlepas dari runtutan peristiwa al-
Qur’an sejak diturunkan, ditulis, dikumpulkan, hingga penyeragaman
tulisan yang menyebabkan perbedaan persepsi pada sebagian ulama.

Bab Keempat, Berisi analisis penulis tentang bentuk penulisan pada kata-
kata tertentu yang ditulis berbeda dari kaidah penulisan Arab pada
umumnya (al-/mlaa al-‘Adiy), Dberikut contohnya, dan rahasia
kemukjizatan yang melingkupinya. Bab ini adalah bagian yang paling
penting yang mengurai tentang bentuk kemukjizatan yang terkandung
dalam tulisan al-Qur’an, serta pendapat ulama tentang tulisan (rasm) al-
Qur’an

Bab Kelima, Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-

saran, serta harapan penulis dari karya yang sederhana ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian mengenai bagaimana rasm a-Qur'an dan

kemukjizatannya serta pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1

Rasm al-Qur’an adalah tulisan al-Qur'an yang telah ditulis oleh para
sahabat Nabi Muhammad Saw yang diangkat sebagi penulis wahyu
(Kuttab al-Wahy) atas perintah dan ketetapan (Zagrir) langsung dari Nabi
Muhammad Saw. Tulisan-tulisan itu masih berserakan di berbagai tempat
dan media tulis, kemudian dikumpulkan dalam lembaran-lembaran
(suhuf-suhuf) pada masa Abu Bakar ra., dan pada masa Usman bin Affan
ra. lembaran-lembaran (suhAuf-suhuf) itu disatukan dalam bentuk buku
(mushal, karena tulisan-tulisan mushaf pribadi para sahabat nabi pada
yang sebenarnya hanya untuk kepentingan pribadi terkadang terdapat
perbedaan yang menimbulkan perpecahan di kalangan umat Islam yang
sudah menyebar ke hampir seluruh benua. Aturan-aturan (kaidah-kaidah)
penulisan yang telah ditetapkan oleh nabi ditulis apa adanya oleh panitia
penulis a-Qur'an yang dibentuk Usman ini, sehingga hampir seluruh
sahabat nabi sepakat atas hasil penulisan panitia tersebut, bahkan mereka
membakar yang tidak sesual, dan ketentuan (kaidah-kaidah) tersebut, dan

tulisan itu terus dijaga dan dipertahankan oleh umat I1slam hingga saat ini.
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2. Rasm a-Quran dalam Mushaf Usmany mempunya aturan-aturan
(kaidah-kaidah) khusus pada kata-kata tertentu, aturan-aturan penulisan
ini tidak boleh dirubah karena ternyata mempunyai asrar (rahasia-rahasia)
yang menimbulkan kemukjizatan pada tulisan kata tersebut, sebagaimana
asrar dalam penulisan al-ahruf al-Mugatta’ah yang tidak boleh dirubah
dengan musammayat al-huruf, karena jumlah tulisan a-Qur’an sudah
tertentu dan terbatas tidak boleh lebih tidak boleh kurang, karena
berkurang atau lebihnya huruf akan menyebabkan berkurangnya nilai
kemukjizatan dan orisinalitas al-Qur’ an.

B. Saran-saran
Setelah melalui  proses pembahasan dan pengkajian terhadap

kemukjizatan rasm a-Qur'an, kiranya penulis perlu untuk mengemukakan

beberapa saran sebaga kelanjutan dari kajian penulis atas hal-hal tersebut di

atas.

1 Mengkaji orisinalitas a-Qur'an serta menggali nilai-nilai  yang
terkandung di dalamnya adalah bagian dari jaminan Allah terhadap a-
Qur’an, karena Allah juga melibatkan manusia untuk menjaga otentisitas
dan orisinalitas al-Qur’ an tersebut.

2. Perlu ditekankan kepada seluruh orang Islam akan perlunya kehati-hatian
dalam penulisan a-Qur’an, apalagi kalau itu berbentuk mushaf yang
sempurna. Terutama bagi para penulis (khattat) a-Qur'an hendaklah
mempelgjari dahulu aturan-aturan (kaidah) penulisan dalam mushaf

Usmani. Bagi para pengusaha mushaf hendaknya tidak hanya mengejar
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keuntungan (profit oriented) sgja, namun harus mempertimbangkan etika

dan estetika serta aturan penulisan dalam musharf a-Qur’ an.

C. Kata Penutup

Tulisan ini masih sangat terbatas dan sangat kecil dibandingkan dengan
keagungan al-Qur’an, dan tulisan ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut,
oleh karenanya saran-saran yang konstruktif dapat meningkatkan kualitas tulisan
ini sangat penulis tunggu dan harapkan. Semoga tulisan ini menjadi bagian dari
proyek Allah SWT dalam penjagaan (a/-Muhafazah) terhadap kitab suci yang
telah diturunkan-Nya, Ja’alana Allahu min al-Hafizina Ii al-Qur’ani al-Karimi.

Amiin Ya Rabbal ‘Alamiina. Wa Alhamau Ii Allahi Rabb al-Alamina. []
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LAMPIRAN. 1
Kaidah I. Pembuangan Huruf
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No

Kaidah

Contoh

Seharusnya

1

Alif

Terdapat pada kata tunggal

Terdapat pada kata jamak

Terdapat setelah huruf nida’

Terdapat setelah ha tanbih

terdapat pada tengah kata

terdapat pada akhir kata

1. ya damir mutakallim

2. ya padafi’il adi

3. ya padaismadli

pada akhir kk yang di rafa’kan

pada akhir isim

pada tengah kk

sebagai tempat hamzah

pada dua wawu yang cukup
ditulis salahsatunya

Ta

pada awal kata

pada tengah kata

pada akhir kata

pada awal kata

pada akhir kata
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Lam | paga tengah kata

Kaidah Il. Penambahan

kata makaia ditulis dengan
huruf yang sejenis dengan
harakat sebelumnya

No Huruf Contoh Seharusnya
1 | Alif
a. Ditambahkan setelah wawu
pada akhir isim jamak atau yang
diserupakan dengan jamak
b. Ditambahkan setelah hamzah
yang tertulis wawu
c. Ditambahkan pada kata tertentu , ,
2 |va
3 Wawu
Kaidah I11. Hamzah
No Kaidah Contoh Pengecualian
1 | Jkahamzah disukun makaia
ditulis dengan huruf yang ’ '
sgjenis dengah harakat
sebelumnya
2 | Jkahamzah terletak pada
permulaan kata dan bertemu :
dengan huruf tambahan, maka
secara mutlak hamzah harus
ditulis dengan alif
3 | Jkahamzah terdapat pada
tengah kata makaia ditulis '
dengan huruf yang sgjenis
dengan harakat sebelumnya
4 | Jkahamzah terletak di akhir
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Jika huruf sebelum hamzah
disukun makaiaditulis sendiri

Kaidah IV. Penggantian

No Kaidah Contoh
1 Alif ditulis Wawu : : :
2
Ha' ta nisditulisTa
3 N
Ya ditulis Alif ) y
4 Nun ditulis Alif

Kaidah IV. Penyambungan dan Pemisahan

No Pemisahan Penyambungan
1

2

3

4

5

6

Kaidah VI. Yang terbaca dua atau lebih

No Kaidah Bacaan | Bacaan |1
1

2
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LAMPIRAN 2

Di bawah ini contoh-contoh kalimat yang tidak sama penulisannya dalam Mushaf
Usmany dengan kaidah tulisan umumnya, apabila seseorang merasa cukup
mampu membaca hanya dengan mengandalkan kemampuan membaca tulisan

akan salah, kecuali ia harus belgjar bacaan yang benar dari seorang guru (muqri’)

Imla’ly | Usmany | Imla’ly | Usmany | Imla’ty | Usmany | Imla’iy | Usmany
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Sebenarnya masih banyak kata-kata yang tidak tercantum dalam table ini, inilah
betapa pentingnya sanad membaca al-Qur’an, dimana tulisan al-Qur’an mampu
menunjukkan kemukjizatannya dengan tidak sembarang orang bisa membaca
dengan benar kecuali benar-benar sudah belgjar pada guru bacaan (muqri’) yang
mendapat sanad langsung dari Rasulullah SAW.
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